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Obesitas merupakan faktor risiko terjadinya penyakit degeneratif terutama di negara berkembang. Obesitas
tersebut terjadi akibat dari perubahan gaya hidup dan perilaku antaralain aktifitas fisik dan pola diet sebagai
akibat dari perkembangan ekonomi. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui faktor risiko status gizi obese
pada orang dewasa dengan menggunakan indikator Persen Lemak Tubuh (PLT) dan Indeks Massa Tubuh
(WIT) di Kota Depok tahun 2008. Desain penelitian ini adalah cross sectional dengan mengandisis data
sekunder Riset Unggulan Universitas Indonesia Tahun 2008. Cara pengambilan sampel pada data primer
adalah multistages sampling yaitu dengan probability proportionate to size (PPS). Analisis data dilakukan
dengan uji chi square dan regresi logistik ganda. Variabel independen adalah karakteristik individu (umur,
jenis kelamin, pendidikan, tempat tinggal, status bekerja dan pengeluaran) dan perilalai dan gaya hidup
(asupan zat gizi, asupan serat, kebiasaan konsumsifast food, kebiasaan olahraga dan kebiasaan merokok).
<br> <br> Hasil penelitian ini mendapatkan prevalensi obese berdasarkan indikator PLT pada orang dewasa
di Kota Depok eukup tinggi yaitu 35% (pria=14,44% dan wanita=20,56%). Oleh karena PL T tidak selalu
dapat digunakan, IMT dijadikan sebagai indikator untuk menentukan status gizi obese. Prevalensi obese
dengan menggunakan IMT cut offpoint Depkes (27 kg/m2) sebesar 22,7%. Pada saat ini INIT yang
digunakan oleh Depkes, tidak membedakan cut off point berdasarkan jenis kelamin, sedangkan PLT
membedakannya. Dalam penelitian ini penulis mencari cut off point IMT berdasarkan data PLT sebagai
gold standar dengan menggunakan analisis Receiver Operating Characteristic (ROC) dart membedakan
antara jenis kelamin pria dan wanita. Dari hasil analisis diperoleh cut offpoint pria (24,13 kg/m2) dan wanita
(26,15 kg/m) yang kemudian disebut sebagai IMT sampel dengan prevalensi 15,88% pria dan 24,92%
wanita., dengan jumlah total 40,8%. Prevalensi obese dengan IMT sampel hampir sama dengan PLT namun
sangat jauh berbeda dengan /MT Depkes. Faktor risiko yang terbukti secara bermakna berhubungan dengan
status gizi obese dengan indikator PLT adalah tempat tinggal, pendidikan, pengeluaran, kebiasaan olahraga,
dan kebiasaan merokok; faktor risiko yang terbukti secara bermalum berhubungan dengan status gizi obese
dengan indikator [MT Depkes adalah jenis kelamin, tempat tinggal, status bekerja, kebiasaan merokok;
sedangkan faktor risiko yang terbukti seeara bermakna berhubungan dengan status gizi obese dengan
indikator IIvIT sampel adalah tempat tinggal, pendidikan, dan kebiasaan olahraga. Faktor risiko yang paling
dominan berdasarkan kategori PLT adalah tempat tinggai (OR = 2,51 ; 95%ClI: 1,24-5,08); faktor risiko
yang paling dorninan berdasarkan kategori IMT Depkes adalah tempat tinggal (OR = 2,11 ; 95%Cl: 1,16-
3,85); sedangkan faktor risiko yang paling dominan berdasarkan kategori 1IvIT sampel adalah asupan
karbohidrat (OR --- 3,32; 95%Cl: 1,38-,7,99). Berdasarkan hasil penelitian ini maka disarankan agar
dllakukan penelitian lanjutan untuk memvalidasi cut off point liviT dan membedakannya menurut jenis
kelamin sehingga |ebih tepat untuk dijadikan sebagai skrining obese dan dilanjutkan dengan melakukan
analisis faktor risiko yang ada di daerah urban. Kepada Dinas K esehatan Kota Depok agar menyebarluaskan
mengenai pedoman umum gizi seirnbang (PUGS) khususnya mengenai asupan karbohidrat karena terbukti
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merupakan faktor risiko yang paling dominan.



